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HEPATITIS A

Hepatitis viral merupakan penyakit hati tersering
dilaporkan di dunia. Hepatitis viral dapat disebabkan
oleh virus A, B, C, D, E dan G, sedangkan 5% dian-
taranya disebabkan oleh virus sekunder vyaitu
Epstein Barr Virus (EBV), Cytomegalovirus (CMV)
dan Herpes Virus (HSV). Penyakit hepatitis dapat
terjadi dalam bentuk akut atau menahun. Gamba-
ran klinik hepatitis sangat bervariasi mulai dari
yang ringan, transien dan tanpa gejala atau berat,
berlarut-larut dan menjadi fatal.

Note: This map has been generalized from available data.

Distribusi secara geografik infeksi VHA

Hepatitis A yang disebabkan oleh virus hepatitis
A (VHA) merupakan virus RNA. Penularan penyakit
hepatitis A ditularkan melalui makanan dan minuman
yang tercemar VHA atau melalui tinja. Kebanyakan
penderita hepatitis A terjadi pada anak dimana
100% terjadi pada usia dibawah 5 tahun dan meru-
pakan 32% dari kasus hepatitis. Infeksi dengan virus
Hepatitis A sering terjadi pada pasien dengan sosial
ekonomi dan kesehatan lingkungan yang kurang
menguntungkan.

Infeksi dengan VHA terjadi 2 — 6 minggu setelah
terpapar dengan virus tersebut, kadang-kadang
tanpa gejala klinik dan tidak ada ikterus yaitu
warna kuning pada kulit. Pada kasus yang lebih
berat didapatkan kelainan faal hati berupa pening-
katan aktifitas SGOT, SGPT, kadar bilirubin dalam
beberapa hari dan di dalam tinja penderita
dijumpai banyak VHA, yang kemudian dieksresikan
melalui feses. Gejala klinik dapat berupa cholestatis
intrahepatik yaitu penyumbatan saluran empedu di
dalam hati yang dapat sembuh spontan. Pada
bentuk berat, tidak akan terjadi penyakit hati yang
kronik, tetapi 0.1% infeksi dapat menimbulkan
kematian.

Segera setelah infeksi dengan virus Hepatitis A
akan didapatkan virus di dalam tinja disertai
dengan timbulnya antibodi IgM dan beberapa hari
kemudian akan timbul antibodi IgG dalam serum.
Adanya anti-HAV IgG menandakan kekebalan yang
kadarnya tinggi setelah fase akut dan akan terde-
teksi dalam jangka waktu lama. Selain disebabkan
oleh infeksi masa lampau, anti-HAV IgG dapat
timbul 2 minggu pasca vaksinasi. Tingginya anti-
HAV IgG > 20 IU/ml menandakan adanya kekebalan.
Infeksi dengan virus Hepatitis A dapat terjadi
berulang (reinfeksi) bila pasien terpapar kembali
dengan ditemukan kembali anti-HAV IgM.
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Infeksi virus hepatitis A

Di Laboratorium Klinik Utama Bio Medika dapat
diperiksa anti-HAV IgM dengan menggunakan
prinsip Chemiluminescent Immunoassay (CMIA)
dan anti-HAV 1gG (total) dengan menggunakan
prinsip Electrochemiluminescent Immunoassay
(ECLIA).
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